BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan di RS Tingkat 1l Dr. Reksodiwiryo
Padang yang merupakan rumah sakit pemerintah yang dikelola oleh TNI-AD
dan terletak pada kawasan Ganting, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat
yang didirikan tahun 1985. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 sampai
dengan 28 Juli 2020 di Poliklinik Penyakit Syaraf. Pengumpulan
menggunakan kuesioner dengan wawancara mengenai hubungan efikasi diri
dengan depresi pasca stroke pada penderita stroke di Poliklinik Penyakit
Syaraf RS Tingkat Il Dr. Reksodiwiryo Padang, dengan jumlah responden
sebanyak 72 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan Stroke Self Efficacy Questionnaire (SSEQ)
untuk pengukuran efikasi diri responden yang jumlah pertanyaan yang
digunakan terdiri dari 13 item pertanyaan berdasarkan kemampuan fungsional
dan manajemen diri responden sejak pasca stroke, sedangkan alat ukur yang
digunakan peneliti untuk mengukur tingkat depresi responden dalam
penelitian ini yaitu menggunakan alat ukur Patient Health Questionnaire 9
(PHQ-9) yang terdiri dari 9 item pertanyaan. Hasil penelitian ini di uji

berdasarkan uji univariat dan bivariat.



B. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dengan pasien post stroke yang menjalani
rawat jalan di Poliklinik Penyakit Syaraf RS Tingkat 111 Dr. Reksodiwiryo
Padang Tahun 2020 digambarkan pada penelitian ini. Karakteristik
responden yang disajikan yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, serangan
stroke, dan post stroke.
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dengan

Pasca Stroke di Poliklinik Penyakit Syaraf RS Tingkat 111
Dr. Reksodiwiryo Padang Tahun 2020 (n=72)

Karakteristik f %
Responden
Usia
Usia pertengahan (45-59) 22 30,6
Lanjut usia (60-74) 44 61,1
Lanjut usia tua (75-90) 6 8,3
Jenis Kelamin
Perempuan 32 44,4
Laki-laki 40 55,6
Serangan Stroke
Pertama 63 87,5
Berulang 9 12,5
Post Stroke
3 bulan - 1 tahun 16 22,2
1-1,5tahun 23 31,9
1,5 -2 tahun 22 30,6
2 - 3 tahun 8 11,1
3 -4 tahun 3 4,2

Berdasarkan table 5.1 dapat diketahui bahwa responden yang berusia 60-

74 tahun sebanyak 44 orang (61,1 %), berjenis kelamin laki-laki sebanyak



40 orang (55,6 %), tidak bekerja sebanyak 48 orang (66,7), dan post

stroke sejak 1 — 1,5 tahun sebanyak 23 orang (31,9 %).

2. Efikasi Diri

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Responden dengan Pasca
Stroke di Poliklinik Penyakit Syaraf RS Tingkat I11 Dr.
Reksodiwiryo Padang Tahun 2020 (n=72)

Efikasi Diri f %
Rendah 11 15,3
Sedang 61 84,7
Tinggi 0 0

Total 72 100

Berdasarkan Tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa di Poliklinik Penyakit
Syaraf RS Tingkat 111 Dr. Reksodiwiryo Padang, responden yang memiliki
tingkat efikasi diri sedang sebanyak 61 orang (84,7%), responden yang
memiliki tingkat efikasi rendah yaitu 11 orang (15,3%), dan yang memiliki

tingkat efikasi diri tinggi tidak ada.

3. Depresi

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Depresi Responden dengan Pasca
Stroke di Poliklinik Penyakit Syaraf RS Tingkat Ill Dr.
Reksodiwiryo Padang Tahun 2020 (n=72)

Depresi f %
Tidak Depresi atau 3 4,2
Depresi Minimal
Ringan 18 25
Sedang 40 55,6
Cukup Parah 11 15,3

Total 72 100




Berdasarkan Tabel 5.3 didapatkan hasil bahwa di Poliklinik Penyakit
Syaraf RS Tingkat 111 Dr. Reksodiwiryo Padang, responden yang memiliki
tingkat depresi sedang sebanyak 40 orang (55,6%), responden yang
memiliki tingkat depresi ringan sebanyak 18 orang (25%), responden yang
memiliki tingkat depresi cukup parah sebanyak 11 orang (15,3%), dan
responden yang memiliki tingkat tidak depresi atau depresi minimal yaitu

3 orang (4,2%).

C. Analisis Bivariat
Pada analisa bivariat penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel independen dan variabel dependen yaitu uji
chi square. Pada analisis bivariat peneliti melihat apakah ada hubungan antara
variabel efikasi diri dengan depresi pasca stroke pada pasien post stroke.
Hasil analisa bivariat dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5.4 Hubungan Efikasi Diri dengan Depresi Pasca Stroke pada

Penderita Stroke di Poliklinik Penyakit Syaraf RS Tingkat
111 Dr. Reksodiwiryo Padang Tahun 2020

Depresi

Tidak
.. Depresi
Ef|l§§5| afau Ringan Sedang Cukup Total P
Diri : Parah value

Depresi

Minimal

f % f % f % f % f %
Rendah 0 0 O 0 3 273 8 72,7 11 100
Sedang 3 49 18 295 37 60,7 3 49 61 100 0,000

3

Total 42 18 25 40 556 11 153 72 100

Berdasarkan tabel dari analisis hubungan antara efikasi diri dengan depresi pasca
stroke pada penderita stroke di Poliklinik Penyakit Staraf RS Tingkat 111 Dr.



Reksodiwiryo Padang Tahun 2020 diperoleh responden yang mengalami efikasi
diri sedang sebanyak 37 orang (60,7 %) mengalami depresi sedang. Dan sebanyak
8 orang (72,7 %) responden yang efikasi dirinya rendah, mengalami depresi cukup

parah. Hasil uji statistik yang diperoleh menggunakan uji chi square didapatkan

nilai (p=0,000) yang mana jika nilai (p<0.05) menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan depresi pasca stroke pada penderita
stroke.



